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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan uraian data hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat 

disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair 

Share memberikan perbedaan data (meskipun tidak begitu signifikkan) terhadap 

hasil belajar siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran Think-Pair Share 

dan hasil belajar siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran langsung. 

Perbedaan yang dimaksud adalah hasil belajar siswa yang menggunkan model 

pembelajaran Think-Pair Share lebih baik atau lebih tinggi dari pada hasil belajar 

siswa yang menggunakan model pembelajaran langsung. 

Sebab dengan model pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair Share lebih 

memicu keaktifan siswa dalam proses belajar-mengajar, berbeda dengan model 

pembelajaran langsung yang membuat siswa cenderung pasif dan guru yang lebih 

aktif. 

5.2 Saran 

Model pembelajaran Think-Pair Share ini adalah model yang sangat baik 

diterapkan sebab mengajak siswa untuk memikirkan secara individu terlebih 

dahulu terhadapa soal yang diberikan guru, kemudian setelah itu berpasangan 

untuk saling mengajarkan apa yang tidak dimengerti oleh teman lainnya atau 

memperbaiki pengerjaan soal teman yang menjadi pasangannya. Lalu pekerjaan 

itu dibagikan melalui perwakilan kesuluruh kelas.  
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Namun kemudian perlu diketahui oleh para peneliti atau para pengajar 

dalam penerapan model ini dibutuhkan manajemen waktu yang baik agar tidak 

menghabiskan waktu dalam setiap tahap terutama tahap think dan share. 

Selanjutnya peneliti berharap kepada pengajar atau peneliti lainnya yang 

ingin menggunakan model pembelajaran TPS, agar kiranya di uji cobakan pada 

sub materi pelajaran matematika yang lain dengan tujuan untuk meningkatkan 

hasil belajar atau untuk tujuan meningkatkan aspek lainnya.
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